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PENDAHULUAN

}Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal mengenai latar belakang masalah yang berisi

dinnbusw bueie

G egla ey

p |k|ran penulis yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian mengenai

16egas

m najemen laba, identifikasi masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,

Q)

magnfaat penelitian. Identifikasi masalah akan berisi masalah-masalah yang dipertanyakan

am penelitian ini.

pun-6@&punBunp

@Setelah itu, pada batasan penelitian, masalah-masalah yang telah diidentifikasi akan

dlpersemplt dan dibatasi karena adanya keterbatasan peneliti yaitu dari sisi waktu. Rumusan

1 eAsey ynamyas nege ue

shn

ul

;masala;h yang berisi inti masalah akan diteliti lebih lanjut. Tujuan penelitian menjelaskan hasil

due

?ang iri’gin diketahui setelah dilakukannya penelitian ini. Pada sub bab terakhir, akan diuraikan

ua

smanfaat penelitian bagi berbagai pihak terkait dengan penelitian.

Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan bisnis dibutuhkan alat indikator untuk menilai kinerja sebuah

m

per sahaan Maka dari itu disusunlah laporan keuangan yang merupakan sarana

pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak diluar perusahaan dan

:Jaquins ueyingaAuaw uep lﬁgmumu

bgrtujuan memberi gambaran terhadap kondisi keuangan dan keadaan ekonomi
perusahaan. Laporan keuangan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi kepada
para investor dan kreditor dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi

dana mereka.
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Laporan keuangan harus dibuat dengan benar dan disajikan secara jujur kepada
péngguna laporan keuangan. Schipper dan Vincent (2003) dalam Boediono (2005)
be;pendapat bahwa laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban manajemen.
Pényampaian informasi melalui laporan keuangan tersebut perlu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak internal maupun eksternal yang kurang memiliki
wewenang untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari sumber langsung
pe}usahaan.

::Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
méngintervensi atau memengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
urituk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
M}:nurut Davidson, et al. (2004) dalam Suyono (2017) menetapkan bahwa manajemen
Iagal adalah proses mengambil langkah-langkah yang disengaja dalam batasan prinsip
aktntansi yang berlaku umum untuk menghasilkan tingkat laba yang diharapkan untuk
difaporkan. Laba sebagai komponen yang penting sering tidak menunjukkan keadaan
sebenarnya karena terjadi praktik manajemen laba. Menurut Scott dalam Cahyati (2011),
kgnsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan. Teori ini berfokus
pgda dua individu yaitu pemegang saham (principal) dan agen (agent) yang masing-
miasing pihak berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya sendiri, sehingga
m,ehimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.

Manajemen laba merupakan topik yang menarik perhatian bagi para peneliti khususnya
peneliti di bidang akuntansi. Manajemen laba sering kali muncul sebagai masalah
Kéagenan yang terjadi akibat dari adanya sebuah ketidakselarasan kepentingan antara

paak pemegang saham (principal) dengan para manajemen perusahaan. Pihak pemegang
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saham pada dasarnya menanamkan modal mereka pada suatu perusahaan untuk
mengharapkan suatu keuntungan, sedangkan pihak manajemen termotivasi untuk

memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi perusahaan mereka, antara lain dalam

memperoleh investasi dan pinjaman.

%Beberapa contoh manajemen laba adalah kasus manajemen laba yang dilakukan oleh
PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) (Sumber : https://finance.detik.com/moneter/d-
3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk), PT  Garuda
In;}onesia (GIAA) (Sumber : https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190430174733-
92:390927/kronologi-kisruh-laporan-keuangan-garuda-indonesia), PT Agis Thk (AGIS)
(Sumber : http://www.bapepam.go.id//siaran-pers-17-Desember-2007-AGIS), PT Inovisi
Infracom (INVS) (Sumber : http://www.bareksa.com, diposting pada: 25 Februari 2015,
digkses pada: 05 Maret 2015, pukul 13.30 WIB), selain itu perusahaan milik Grup Bakri
juga melakukan tindakan manajemen laba (Sumber : www.tempo.com Senin, 15 Februari

2040).

Dari contoh kasus diatas dapat disimpulkan bahwa kasus praktik manajemen laba
b@(anlah hal yang baru dalam dunia perekonomian, manajemen laba yang dilakukan
dgngan skala besar dapat menyebabkan adanya rekayasa laba seperti contoh kasus diatas.
Trindakan tersebut dilakukan agar laporan keuangan perusahaan selalu terlihat baik
s;hingga para investor tidak memberikan nilai buruk dan selalu tertarik untuk berinvestasi
pada perusahaan tersebut. Hal ini terjadi karena keterbatasan informasi yang diperoleh
calon investor. Manajemen yang merupakan pihak yang membuat laporan keuangan

tersebut sangat mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya, sedangkan investor

hﬁlya mengetahui bagian luarnya saja.


https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk
https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190430174733-92-390927/kronologi-kisruh-laporan-keuangan-garuda-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190430174733-92-390927/kronologi-kisruh-laporan-keuangan-garuda-indonesia
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Untuk menjamin good corporate governance sebagai sistem yang mengatur dan
mefngendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi setiap stakeholders,
ad%; dua hal yang ditekankan dalam mekanisme ini, pertama, pentingnya hak
petnegang saham atau investor untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat)
dah tepat pada waktunya, dan kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan
pengungkapan secara akurat, tepat waktu dan transparan terhadap semua informasi kinerja
petusahaan, kepemilikan, dan stakeholder. Konsep corporate governance diajukan demi
teEcapainya pengelolaan perusahaan yang transparan bagi semua pengguna laporan
kéUangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik, maka diharapkan pertumbuhan
ekbnomi akan terus menanjak seiring dengan transparasi pengelolaan perusahaan yang
sefhakin baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak (Nasution and Setiawan 2007).

:Mekanisme good corporate governance terdiri dari dewan komisaris independen yang
beﬁugas untuk melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada direksi serta
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance, kepemilikan
manajerial dimana manajer sebagai pemilik akan bertindak dalam mengelola perusahaan
sekaligus sebagai agent, cenderung tidak melakukan manajemen laba, komite audit
d{mana tugas komite audit berhubungan dengan kualitas laporan keuangan, karena komite
alidit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan tugas yaitu
miehgawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen, dan kepemilikan institusional
yahg dimana penerapan corporate governance dapat dilakukan melalui mekanisme
monitoring untuk menyelaraskan berbagai kepentingan yaitu kepemilikan institusional.

Keberadaan kepemilikan institusional dipandang mampu menjadi alat monitoring efektif

bagi perusahaan.
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C.

Disisi lain, terdapat faktor yang memotivasi manajemen dalam melakukan manipulasi
laba, Salah satunya adalah kompensasi bonus. Manajemen memiliki kepentingan untuk
m:emperoleh bonus apabila perusahaan memperoleh laba baik itu tetap maupun
meningkat. Adanya kepentingan manajemen dalam memperoleh bonus yang tinggi
m;nyebabkan manajemen melakukan tindakan manipulasi laba sehingga perusahaan
melaporkan laba yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

3Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian ini berjudul: “PENGARUH
I\/ﬁEKANISI\/IE GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN COMPENSATION
TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Y‘éNG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2018”.

Identifikasi Masalah

®  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
Iaba sebagai berikut:
1. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba?
Z?Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
I%Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
4. ~Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

52 Apakah compensation berpengaruh terhadap manajemen laba?

Batasan Masalah

1 =vApakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
2.= Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
3.iApakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

5



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

4. Apakah compensation berpengaruh terhadap manajemen laba?

®

Béasan Penelitian

%L

) a

é EPenelltlan ini tidak mengkaji seluruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
3 3

é %mg_najemen laba. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh good corporate governance
=2 ®

= 7 dengan proksi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, dan
>S9 ]}

‘. 2 campensation terhadap tingkat manajemen laba. Penelitian ini difokuskan pada
> < wn

v 2 (=g

o “é p@usahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018.

n S_ W

T o

S 3 3

cE.- Rumusan Masalah

T2

< § Bezrdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang
c )

% dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

3. 9

§ “zg)akah mekanisme good corporate governance, dan compensation berpengaruh
S s

% terhadap manajemen laba.”

o A

> 3

3F. Tg an Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka tujuan diadakannya penelitian

n:l_:"'adalah
7

lg..'Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

(o
2m9 Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

S|
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32. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

ps

4% Untuk mengetahui pengaruh compensation terhadap manajemen laba

G. nfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak

pewIgul u

ara lain :

D I By
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3.

1. Bagi Pembaca

@asil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan akan

u
“faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba dalam perusahaan manufaktur

(2]

E'yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

3
2.5Bagi Akademisi
@
;Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para pelajar
(9]
'mimtuk pengembangan teori yang ada.
§Bagi Peneliti Selanjutnya
=)
éHasiI dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang akan
(o
°_:7dating, serta dapat memberikan perbandingan dalam menguji faktor-faktor yang dapat
=2
§mempengaruhi manajemen laba.
Q
4.§Bagi Investor
A
§Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam pengambilan
=
“keputusan yang tepat.
Q
o
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